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	ABSTRAK 

	Perkembangan teknologi dalam industri perhotelan semakin pesat dan membawa perubahan pada aspek operasional maupun pelayanan, dengan tujuan meningkatkan efisiensi serta pengalaman tamu. AB Bali, sebagai hotel bintang lima, mengadopsi AB App—sebuah aplikasi reservasi digital—untuk mendukung kelancaran operasional. Namun, pemanfaatan teknologi ini masih menyisakan kesenjangan terhadap efektivitas kerja di departemen makanan dan minuman, terutama terkait kecepatan layanan dan potensi kesalahan operasional. Penelitian ini mengkaji pengaruh penggunaan AB App terhadap operasional, kualitas pelayanan, serta efektivitas kerja karyawan yang diukur melalui pencapaian tujuan, kualitas hasil kerja, kuantitas, dan ketepatan waktu. Sebanyak 75 karyawan FnB menjadi sampel penelitian melalui metode kuesioner, dengan data dianalisis menggunakan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kinerja karyawan, dibuktikan dengan nilai thitung 9,783 dan tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05). Kontribusi pengaruh teknologi terhadap efektivitas kerja sebesar 56,7% yang termasuk dalam kategori sedang. Secara keseluruhan, penerapan teknologi melalui AB App terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan efektivitas kinerja karyawan di departemen makanan dan minuman.
Kata Kunci: Teknologi, Efektivitas Kinerja Karyawan, Makanan dan Minuman, Departement, Hotel AB Bali

ABSTRACT 
Technological developments in the hospitality industry are rapidly advancing and bringing about changes in both operational and service aspects, with the aim of improving efficiency and guest experience. AB Bali, as a five-star hotel, has adopted the AB App—a digital reservation application—to support smooth operations. However, the use of this technology still leaves a gap in work effectiveness in the food and beverage department, especially in terms of service speed and potential operational errors. This study examines the effect of using the AB App on operations, service quality, and employee work effectiveness as measured by goal achievement, work quality, quantity, and timeliness. A total of 75 F&B employees were sampled through a questionnaire method, with data analyzed using SPSS version 26. The results show that technology has a positive and significant effect on employee performance effectiveness, as evidenced by a t-value of 9.783 and a significance level of 0.000 (p < 0.05). The contribution of technology's influence on work effectiveness was 56.7%, which falls into the moderate category. Overall, the implementation of technology through the AB App has proven to have a positive impact on improving employee performance effectiveness in the food and beverage department.
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi dalam industri perhotelan mengalami percepatan yang signifikan dan mencakup berbagai aspek, baik operasional maupun pelayanan, dengan tujuan meningkatkan efisiensi serta memberikan pengalaman optimal bagi pelanggan. Pemanfaatan teknologi terbukti mampu menyederhanakan alur kerja, meningkatkan produktivitas, dan membuka peluang baru bagi pertumbuhan industri yang lebih cepat (Nikmah et al., 2023).
Salah satu inovasi yang diterapkan adalah AB App, yaitu aplikasi reservasi digital yang berfungsi mendukung kinerja karyawan dalam aktivitas operasional, termasuk proses pemesanan, komunikasi lintas tim, serta layanan kepada tamu. Implementasi aplikasi ini secara nyata meningkatkan efektivitas kerja karyawan di Hotel AB Bali melalui otomatisasi dan penyederhanaan alur kerja. Selain itu, keberadaan AB App memperkuat koordinasi antardepartemen dengan mengintegrasikan komunikasi dan kolaborasi dalam satu platform digital (Wijonarko & Wirapraja, 2021). Kendati demikian, penerapan AB App di departemen Food and Beverage (FnB) masih belum sepenuhnya optimal.
Efektivitas sendiri dapat dipahami sebagai sejauh mana suatu pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik, serta kemampuan individu menghasilkan output sesuai harapan (Kristiani, 2012). Upaya untuk meningkatkan efektivitas biasanya diarahkan pada strategi pencapaian hasil secara lebih efisien dan maksimal. Rendahnya efektivitas menunjukkan bahwa karyawan belum menjalankan tugas secara optimal sesuai dengan tanggung jawabnya.
Kinerja karyawan dipahami sebagai hasil kerja, baik individu maupun kelompok, yang diukur berdasarkan standar yang ditetapkan perusahaan. Kinerja juga mencerminkan keberhasilan seseorang dalam melaksanakan tugasnya yang terlihat melalui pencapaian prestasi (Sonia, 2018). Dalam konteks perhotelan, setiap departemen memiliki peran strategis untuk menjamin terselenggaranya layanan berkualitas kepada tamu.
Departemen FnB merupakan salah satu unit vital yang bertanggung jawab atas penyediaan makanan dan minuman bagi tamu hotel (Komalasari & Lestari, 2024). Di Hotel AB Bali, kinerja karyawan pada departemen ini berperan penting dalam menjaga mutu pelayanan sekaligus kepuasan tamu. Umpan balik dari tamu maupun atasan juga berfungsi sebagai alat evaluasi yang mendukung peningkatan berkelanjutan, karena mampu membantu mengidentifikasi masalah kinerja sejak awal serta menyediakan solusi yang tepat (Winarni & Nur Rohmah, 2022). Evaluasi performa karyawan melalui mekanisme umpan balik di FnB dilaksanakan secara rutin untuk memantau dan menilai pencapaian kinerja.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada pengaruh penerapan teknologi terhadap efektivitas kinerja karyawan. Latar belakang penelitian menegaskan adanya kesenjangan antara pemanfaatan teknologi dan tingkat efektivitas penggunaannya oleh karyawan FnB di Hotel AB Bali. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah menganalisis sejauh mana teknologi berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas kinerja karyawan.

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, yang bertujuan menggambarkan kondisi atau fenomena berdasarkan data yang diperoleh melalui instrumen penelitian, kemudian diolah sesuai dengan tujuan kajian (Sugiyono, 2010). Fokus utama penelitian ini adalah mengukur sejauh mana pemanfaatan teknologi, khususnya AB App, berpengaruh terhadap efektivitas kinerja karyawan di departemen FnB Hotel AB Bali.
Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier sederhana, dengan variabel bebas berupa pemanfaatan teknologi dan variabel terikat berupa efektivitas kerja karyawan. Pendekatan ini dipilih untuk mengetahui hubungan serta pengaruh langsung teknologi terhadap produktivitas karyawan (Sugiyono, 2013:261).
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Instrumen kuesioner menggunakan skala Likert dengan rentang nilai 1 sampai 5, di mana skor 1 menunjukkan “sangat tidak setuju” dan skor 5 menunjukkan “sangat setuju.” Kuesioner ini dirancang untuk mengukur persepsi responden mengenai sejauh mana pemanfaatan AB App berdampak pada efektivitas kerja di FnB.
Teknik sampling yang digunakan adalah probability sampling dengan metode simple random sampling. Penentuan jumlah sampel dihitung menggunakan rumus Slovin, menghasilkan 75 responden dari total populasi 307 karyawan FnB Hotel AB Bali. Jumlah ini dianggap representatif untuk menggambarkan kondisi populasi tanpa melibatkan keseluruhan anggota.
Dalam tahap analisis data, penelitian ini menggunakan beberapa uji statistik, yaitu: Uji validitas, untuk mengetahui ketepatan instrumen dalam mengukur variabel yang dituju. Uji reliabilitas, untuk memastikan konsistensi dan keandalan instrumen kuesioner. Uji asumsi klasik, untuk memastikan data memenuhi syarat sebelum dilakukan analisis regresi. Uji koefisien determinasi (R²), untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Uji parsial (uji-t), untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independen (teknologi) terhadap variabel dependen (efektivitas kinerja karyawan).

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Seluruh item pernyataan pada variabel electronic word of mouth dan keputusan menginap memiliki nilai person correlation yang lebih besar dari r tabel 0,196 (lampiran 8) maka dapat disimpulkan bahwa item pernyataan pada masing-masing variabel sudah dapat dikatakan valid.
Hasil analisis uji validitas memperlihatkan bahwasanya angka koefisien tertinggi bagi variable indikator adalah sejumlah 0,762, sedangkan nilai koefisien terendah sekitar 0,321. Seluruh 40 item pernyataan yang menjadi indikator variable independen dan dependen dalam riset ini dinyatakan valid karena memiliki nilai koefisien yang melampaui 0,2272. Validasi memperlihatkan yaitu instrumen kuesioner yang dipakai telah efektif dalam menjalankan fungsinya, serta pernyataan yang dihasilkan merupakan indikator yang relevan dan tepat untuk riset ini. 
Seluruh butir pernyataan variable pengaruh teknologi dan efektifitas kinerja karyawan. variable pengaruh teknologi (X), rata-rata cronbach's alpha adalah sekitar 0,818, variable efektifitas kinerja karyawan (Y) adalah sekitar 0,909.  Rata-rata tersebut di atas kurang dari 0,60, sehingga bisa disimpulkan yaitu semua butir pernyataan pada masing-masing variable riset telah memenuhi asumsi reliabilitas data.
Tabel 1. Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.753a
	.567
	.561
	5.11275


Sumber: Data Diolah Hasil Penelitian, 2025

Hasil analisis memperlihatkan bahwasanya angka R-squared yang didapat memperlihatkan yaitu variable bebas bisa diterangkan dengan variable terikat sejumlah 56,7% (0,567 x 100%), sedangkan nilai 43,3% (100% - 56,7%) terpengaruhi faktor lainnya yang ada di luar variable yang diteliti dalam riset ini. Dengan demikian, koefisien determinasi tersebut di atas memperlihatkan yaitu sebagian besar variasi variable terikat bisa diterangkan oleh variable bebas, sedangkan sianya variable lain yang tidak diteliti. Hasil dari nilai koefisien determinasi yang didapat dalam riset ini sejumlah 56,7% memperlihatkan yaitu variable independen memengaruhi sedang kepada variable dependen. 
Tabel 2. Uji T
	Variable
	thitung
	Sig
	Keterangan

	Pengaruh Teknologi (X)
	9,783
	0,000
	Signifikan

	Alpha () 0,05


Sumber: Data Diolah Dari Hasil Penelitian, 2025

Angka thitung sejumlah 9,783 melampaui ttabel sejumlah 1.993, dan angka sig. sejumlah 0,0000 < dari α 0,05. Dengan demikian, Ha terima sedangkan H0 tolak. Perihal ini memperlihatkan yaitu variable teknologi (X) memengaruhi positif dan signifikan kepada efektifitas kinerja karyawan di FnB departement Hotel AB Bali.
Hasil riset ini memperlihatkan yaitu teknologi memengaruhi bersignifikan kepada efektivitas kinerja karyawan di Hotel AB Bali. Perihal ini terbuktikan dari hasil uji t pada variable pengaruh teknologi yang memperlihatkan nilai thitung sejumlah 9,783 melampaui ttabel sejumlah 1,993, serta angka sig. sejumlah 0,000 yang tidak melampaui taraf sig. 0,05. Di samping itu, nilai koefisien regresi (β) bagi variable pengaruh teknologi ialah sejumlah 0,778. Perihal ini memperlihatkan tiap meningkat satu satuan pemanfaatan teknologi dengan asumsi variable lain tetap, maka akan meningkatkan efektivitas kinerja karyawan sejumlah 0,778 satuan.
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diketahui bahwa variable pengaruh teknologi memberikan kontribusi sejumlah 56,7% terhadap efektivitas kinerja karyawan. Sedangkan sisanya sejumlah 43,3% terpengaruhi variable lain. Variable independen lain yang berpotensi memengaruhi efesiensi kinerja karyawan antara lain lingkungan kerja, kualitas kerja, pengalaman kerja, dan motivasi individu.
Riset ini sejalan dengan temuan yang dikemukakan oleh Choirinisa (2022), Lestari dan Susanti (2021), dan Sukatin et al (2022), yang menyatakan yaitu teknologi berpengaruh signifikan kepada efektivitas kinerja karyawan. Makin tinggi pemanfaatan teknologi, maka efektivitas kinerja karyawan juga akan makin meningkat, mengingat adanya hubungan bersignifikan antara kedua variable tersebut. Riset ini juga mengungkapkan yaitu teknologi memengaruhi yang cukup besar terhadap efektivitas kerja karyawan pada FnB departement di Hotel AB Bali. 
Riset ini memperlihatkan yaitu pemanfaatan teknologi, khususnya melalui penggunaan AB App, memberikan kontribusi yang positif dan signifikan kepada peningkatan efektivitas kerja pegawai. Aplikasi berikut menampilkan beragam fitur yang mempermudah karyawan untuk pengelolaan data, memproses reservasi, menyusun informasi, dan menghasilkan data yang akurat dan berkualitas (Indrayani, 2012). Penggunaan teknologi tersebut tidak hanya mendukung peningkatan transparansi dalam pencapaian target kerja, tetapi juga meningkatkan akurasi hasil, meminimalisir kesalahan akibat proses manual, dan memperkuat keandalan data yang dihasilkan.

KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil riset yang telah dilaksanakan, Bisa ditarik Kesimpulan yaitu teknologi (X), dalam perihal ini penggunaan AB App, memengaruhi bersignifikan kepada variable (Y), yaitu efektivitas kinerja karyawan. Temuan ini mendukung hipotesis yang diajukan, yaitu teknologi berpengaruh positif dan signifikan, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima. Pemanfaatan AB App terbukti mampu meningkatkan efektivitas kerja karyawan di FnB departement, terutama pada aspek kecepatan pelayanan, ketepatan informasi, dan efisiensi operasional. Karyawan merasa terbantu dalam menjalankan tugas sehari-hari seperti pencatatan reservasi, penyesuaian jadwal pelayanan, dan komunikasi antar tim.
Kebiasaan dalam mempergunakan teknologi masih tergolong rendah. Manajemen FnB departement di Hotel AB Bali disarankan untuk melakukan kegiatan sosialisasi terkait pemanfaatan AB App. Aplikasi ini perlu dijadikan sebagai bagian dari standar operasional sehari-hari agar dapat membentuk kebiasaan kerja yang berbasis digital dan efisien. Di samping itu, pihak manajemen juga disarankan untuk merancang program sosialisasi secara berkala yang menjelaskan fungsi dan manfaat penggunaan teknologi dalam mendukung pelaksanaan tugas sehari-hari.
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